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ABSTRAK

EVALUASI PENGGUNAAN KORTIKOSTEROID PADA PENDERITA
ASMA DEWASA DI INSTALASI RAWAT JALAN DI RUMAH SAKIT
ANGKATAN UDARA DR. ESNAWAN ANTARIKSA
PERIODE JANUARI - DESEMBER 2019

Wirda Ayu Ervina
1304015554

Asma adalah penyakit inflamasi kronis pada saluran napas dengan gejala
pernapasan seperti mengi, sesak napas, sesak dada, dan batuk. Berdasarkan data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 prevalensi penyakit asma di
Indonesia mencapai 2,4%. Kortikosteroid merupakan pengobatan jangka panjang
yang paling efektif untuk mengontrol asma. Namun penggunaan kortikosteroid
yang tidak rasional dapat menimbulkan sejumlah efek samping. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi ketepatan penggunaan kortikosteroid pada
pasien asma dewasa rawat jalan di RSAU dr. Esnawan Antariksa tahun 2019
dengan parameter tepat pasien, tepat obat dan tepat dosis. Penelitian ini bersifat
deskriptif dengan pengambilan data secara retrospektif dan sumber data berupa
rekam medik. Sampel pada penelitian ini sebanyak 80 pasien. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan kortikosteroid pada pasien asma 100% tepat
pasien, 16,25% tidak tepat obat dan 5,0% tidak tepat dosis. Dari hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa masih ditemukan ketidaktepatan penggunaan kortikosteroid
pada pasien asma di RSAU dr. Esnawan Antariksa.

Kata Kunci: Inflamasi, Asma, Kortikosteroid, Tepat Obat, RSAU.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Asma adalah penyakit heterogen ditandai inflamasi kronik saluran nafas
dengan gejala sesak nafas, mengi, dada terasa berat, batuk semakin memberat dan
keterbatasan aliran udara ekspirasi. Serangan asma dipicu oleh berbagai macam
faktor seperti pajanan alergen, perubahan cuaca, latihan fisik, dan infeksi virus
(GINA 2016). Asma merupakan masalah kesehatan dunia yang tidak hanya
terjangkit di negara maju tetapi juga di negara berkembang. Berdasarkan data dari
WHO dan GINA, di seluruh dunia diperkirakan terdapat 300 juta orang menderita
asma dan tahun 2025 diperkirakan jumlah pasien asma mencapai 400 juta bahkan
lebih besar (Kemenkes 2015).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, jumlah pasien
asma di Indonesia sebesar 2,4% (Riskesdas 2018). Artinya dari 220 juta penduduk
Indonesia terdapat 5 juta penduduk yang menderita asma. Prevalensi asma
tertinggi terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta (4,5%) diikuti Kalimantan
Timur (4,0%), Bali (3,9%), Kalimantan Tengah (3,4%) dan DKI Jakarta (2,6%).
Angka kejadian asma meningkat 1,4 kali pada rentang usia 15-23 tahun. Asma
juga lebih dominan terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki (Riskesdas
2018). Dalam penanganan asma hampir semua menggunakan terapi
kortikosteroid.

Kortikosteroid merupakan salah satu pengobatan jangka panjang paling
efektif yang digunakan dalam pengobatan penyakit asma, karena dapat
menghalangi respon peradangan dan dapat mengurangi gejala penyakit asma
(Yunus, 2011). Glukokortikosteroid adalah salah satu golongan obat antiinflamasi
yang paling efektif untuk pengobatan penyakit peradangan kronik dan penyakit
yang menyerang sistem imun, seperti asma (Barnes 2011). Kortikosteroid
memiliki beberapa bentuk sediaan yaitu oral, intravena dan inhalasi.
Kortikosteroid oral atau intravena yang digunakan yaitu metil prednisolon,
deksametason dan prednison, sedangkan kortikosteroid inhalasi yang digunakan
meliputi beklometason dipropionat, budesonid, flunisolid, flutikason propionat,

mometason furoat dan triamsinolon asetonid (lkawati 2010). Penggunaan yang

1
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terus menerus menyebabkan efek samping yang serius dan akan menjadi semakin
buruk apabila digunakan tidak sesuai dengan aturan pakainya, baik itu dosis
maupun lama pemakaian (Bradley 2012).

Efek pengunaan kortikosteroid pada asma tergantung pada dosis dan
durasi, begitu pula efek sampingnya. Beberapa efek samping pengunaan
kortikosteroid adalah hipertensi, tukak lambung, osteoporosis, glaukoma, diabetes
mellitus, moon face, penurunan Kkekebalan dan kegemukan. Sehingga
kortikosteroid harus digunakan secara rasional (Lutfiyati, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jumiati (2014) kajian penggunaan
obat golongan kortikosteroid pada pasien asma dewasa di RSU X, tepat obat
(60,63%) dan tepat pasien (93,62%). Hasil penelitian analisa rasionalitas
penggunaan kortikosteroid pada penyakit asma di RSUD X tepat obat 89,58%,
tepat pasien 100% (Hidayah 2014). Penelitian yang dilakukan Puput (2017)
tentang evaluasi penggunaan kortikosteroid pada pasien asma dewasa di instalasi
rawat jalan RSPAD Gatot Subroto Jakarta, tepat pasien 100%, tepat obat 88,89%,
dan tepat dosis 100%. Hasil penelitian Gusti dkk (2019) tentang evaluasi rasionalitas
penggunaan kortikosteroid pada pola peresepan terhadap pasien asma di RSUD
Pesawaran tepat obat 94%, tepat dosis 96,47%, tepat pasien 98,82% . Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Rizki (2017) tentang evaluasi penggunaan
kortikosteroid pada pasien asma di instalasi rawat jalan di RSIJ Cempaka Putih
tepat pasien 100%, tepat obat 79%, dan tepat dosis 93%.

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka perlu dilakukan
evaluasi penggunaan kortikosteroid pada pasien asma di Rumah Sakit Angkatan
Udara dr. Esnawan Antariksa dengan parameter ketepatan pasien, ketepatan obat
dan ketepatan dosis.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah penggunaan obat kortikosteroid pada pasien asma dewasa di Instalasi
Rawat Jalan di Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksa periode
Januari — Desember 2019 sudah rasional sesuai dengan parameter tepat pasien, tepat

obat, dan tepat dosis?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan pasien, ketepatan
obat dan ketepatan dosis bersadarkan rekam medik pada pasien asma dewasa di
Instalasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksa
pada periode Januari — Desember 2019.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Rumah Sakit
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan infomasi dan masukan

yang berkaitan dengan peresepan obat asma pada penderita asma, sehingga hasil
penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk melakukan perbaikan
terapi. Selain itu diharapkan juga dapat memberikan masukan guna meningkatkan
peran profesionalnya di rumah sakit dalam rangka mengimplementasikan
pharmaceutical care.
2. Bagi Perguruan Tinggi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut
khusus nya dalam bidang farmasi klinis.
3. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan bagi
peneliti tentang penggunaan obat asma pada penderita asma. Hal ini dapat
memacu peneliti untuk lebih banyak memberikan informasi serta sebagai bahan

referensi bagi penelitian yang lebih lanjut mengenai penggunaan obat asma.
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